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ABSTRAK 

Agnes Anggara, “Ekstremisme Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Maraghi). 

Tulisan ini mengkaji persoalan ghuluw sebagai benih 

ekstremisme dalam beragama dalam Islam. Penelitian ini  ingin 

mengungkap makna ghuluw dan kemunculan sikap tersebut dalam 

sejarah Islam dan bagaimana respon Al-Qur‘an terhadapnya. Secara 

etimologi ghuluw  berarti berlebih-lebihan dalam suatu perkara. 

Adapun ghuluw secara istilah adalah model atau tipe keberagamaan 

yang mengakibatkan seseorang melenceng dari agama tersebut. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka Penelitian ini 

menggunakan metode analisis komparatif. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dua tafsir yaitu Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-

Maraghi. Pemilihan tafsir karena sudah banyak penelitian yang 

mengambil tema Ekstremisme, namun belum banyak yang meneliti dari 

segi tafsir Al-Qur`an terlebih yang lebih kritis dan memberi rasa baru 

dalam menafsirkan Al-Qur`an. Pemilihan kedua tafsir tersebut juga 

untuk melihat penafsiran dari kedua mufasir yang memiliki sosio 

historis dan corak tafsir yang berbeda sehingga akan berpengaruh pada 

penafsiran. 

Setelah melakukan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik 

Ibnu Katsir maupun Al-Maraghi sangat melarang bersikap Ekstrem 

dalam bentuk apapun, baik itu ghuluw dalam bentuk Akidah maupun 

Ibadah, perbedaannya terletak dari bagaimana cara mereka menyajikan 

penjelasan dikitab masing-masing, hasil kajian yang penulis dapatkan, 

jangan berlebihan dalam berperang (Q.S Al-Baqara 2/190), jangan 

mengharamkan nikmat yang telah diberikan (Q.S Al Maidah 5/87), 

jangan melaksanakan ibadah dengan sangat berlebihan sehingga 

meyebabkan Riya’ (Q.S Al A’raf 7/55). Dalam hal akidah seperti pada 

Q.S An Nisa 4/171) dan Q.S Al Maidah 5/76-77 yang mengatakan 

ghuluw dalam hal akidah adalah paling berbahaya karena pemujaan 

yang berlebih pada seseorang, dan hal itu akan menyebabkan orang 

menjadi musyrik dan dilaknat Allah SWT. 

Kata kunci: Ekstremisme, Ghuluw, Ibnu Katsir, Al-Maraghi 



 

 

ABSTRACT 

Agnes Anggara, "Extremism Perspective of the Qur'an 

(Comparative Study of Tafsir Ibn Katsir and Tafsir Al-Maraghi). 

 This article examines the issue of ghuluw as a seed of religious 

extremism in Islam. This research wants to reveal the meaning of 

ghuluw and the emergence of this attitude in Islamic history and how 

the Qur'an responds to it. Etymologically, ghuluw means exaggeration 

in a matter. In terms of ghuluw, it is a model or type of religion that 

causes a person to deviate from that religion. The type of research used 

is library research. This research uses a comparative analysis method. 

In this research the author uses two tafsir, namely Tafsir Ibnu Katsir 

and Tafsir Al-Maraghi. The interpretation was chosen because there 

have been many studies on the theme of extremism, but not many have 

researched the interpretation of the Al-Qur'an, especially those that are 

more critical and provide a new sense of interpreting the Al-Qur'an. 

The choice of these two interpretations is also to see the interpretations 

of the two interpreters who have different socio-historical and 

interpretive styles so that this will influence the interpretation. 

After conducting this research, it can be concluded that both Ibn 

Katsir and Al-Maraghi strictly forbid extreme behavior in any form, be 

it ghuluw in the form of Aqidah or Worship, the difference lies in how 

they present explanations in their respective books, the results of the 

study that the author obtained, do not overdo the fighting (Q.S Al-

Baqara 2/190), do not forbid the blessings that have been given (Q.S Al 

Maidah 5/87), do not carry out worship so excessively that causing 

Riya' (Q.S Al A'raf 7/55). In terms of aqidah, as in Q.S An Nisa 4/171) 

and Q.S Al Maidah 5/76-77 which says ghuluw in terms of aqidah is 

the most dangerous because of excessive worship of someone, and this 

will cause people to become polytheists and be cursed by Allah SWT. 

Key words: Extremism, Ghuluw, Ibnu Katsir, Al-Maraghi 

 

  



 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian 

dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز



 

 

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H ha ه

 hamzah ..'.. Apostrof ء

 ya Y ye ي

 

  



 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a A 

 Kasrah  i I 

 Dammah  u U ــُـ

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‘ala - فعل

 żukira - ذ كر

ٌذهب    - yażhabu 

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabungan 

huruf 
Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

Contoh: 

 kaifa -   كٌف

 haula -    هول



 

 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama  

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

..و
و
.. 

Dammah dan 

waw 
Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla - قال

 ramā - رمً

 qīla - قٌل

 yaqūlu - ٌقول

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan 



 

 

dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    روضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    المدٌنة المنورة

- al-Madīnatul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut. 

Contoh:  

 rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang 



 

 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola 

yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

ٌعالبد   - al-badi'u 

 as-sayyidatu -  السٌدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya 

terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امرت

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون



 

 

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شًء

 an-nauu -  النوء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -  و ان الله لهو خٌر الرازقٌن

   Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn. 

والمٌزانفاوفوا الكٌل    - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna. 

   Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مرسها بسم الله مجرها و   - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -    و لله على الناس حج البً

من الستطاع الٌه سبٌلا    - manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 



 

 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -  و ما محمد الا رسول

ذي ببكتة مباركتاان اول بٌتت و ضتع للنتاس للت  – Inna awwala baitin wudi‘a  

lin-nāsi lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 Syahru  Ramadāna al-lażī unzila –  شهر رمضتان التذي انتزل فٌته القتران

fīhi al-Qurānu. 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -    ولقد راه بالفق المبٌن

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -      الحمدلله رب العلمٌن

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb - نصر من الله و فتح قرٌب 

 .Lillāhi al-amru jamī'an -  لله الامر جمٌعا  

   Lillāhil amru jamī'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -         والله بكل شًء علٌم 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan 

ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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